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Gambaran Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Rantau yang Mandiri Secara Finansial 

di Yogyakarta 

INTISARI 

 

Bagus Wicaksono 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran penyesuaian diri pada mahasiswa rantau 

yang mandiri secara finansial yang sedang melakukan perkuliahan di Yogyakarta. Penelitian 

kali ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian 

ini melibatkan tiga orang informan yang merupakan mahasiswa rantau laki-laki yang sedang 

melanjutkan studinya di Yogyakarta. Guna validasi data, penelitian ini melibatkan tiga orang 

significant others yang mengetahui kegiatan para informan sebagai mahasiswa rantau yang 

mandiri secara finansial. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan teknik wawancara semi-terstruktur. Data yang telah diperoleh dari wawancara 

kemudian dianalisis dengan teknik reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. 

Kemudian, hasil penelitian menunjukkan ketiga informan menjadi mahasiswa rantau yang 

mandiri secara finansial dikarenakan beberapa faktor, seperti keadaan ekonomi, keinginan 

untuk meringankan beban kedua orang tua, dan keinginan dari dalam diri untuk menjadi 

mahasiswa rantau yang mandiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum ketiga 

informan memiliki penyesuaian diri sebagai mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial 

yang mencakup persepsi yang akurat terhadap realita, kemampuan menghadapi tekanan dan 

stress, mengekspresikan perasaan, memiliki hubungan interpersonal, dan gambaran diri yang 

positif. Proses penyesuaian diri ketiga informan melibatkan unsur motivasi (internal dan 

eksternal), pola penyesuaian diri, dan pola penyesuaian sosial.  

 

Kata kunci : Mahasiswa Rantau, Mandiri Finansial, Penyesuaian Diri 
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An Overview About Self-Adjusment of Financially Independent Out of Town Students in 

Yogyakarta 

ABSTRACT 

 

Bagus Wicaksono 

 

This research aimed to give an overview about self-adjustment of financially independent out 

of town students who are studying in Yogyakarta. The study adopted a qualitative research 

method with a case study approach. It involves three male independent out of town student 

informants who are pursuing their studies in Yogyakarta. For data validation, the research 

includes three significant others who were aware of the informants activities as financially 

independent out of town students. Data collection is conducted through semi-structured 

interviews. The data obtained from the interviews are then analyzed using data reduction 

techniques, data presentation, and conclusion drawing. The research findings indicate that the 

three informants became financially independent out of town students due to several factors 

such as economic conditions, the desire to ease the burden on their parents, and internal 

motivation to become financially independent students. This research showed that overall, the 

three informants have self-adjustment as financially independent out of town students, which 

includes accurate perceptions of reality, the ability to cope with pressure and stress, expressing 

emotions, having interpersonal relationships, and positive self image. The self-adjusment 

process of the three informants involves elements of motivation (internal and external), 

patterns of self-adjusment, and patterns of social adjustment. 

 

Keywords: Out of Town Students, Financial Independent, Self-adjusment
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terorganisir dan berjenjang, 

terdiri dari pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Seorang individu yang sedang 

belajar dan terdaftar dalam salah satu jenis perguruan tinggi seperti akademik, 

politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas disebut sebagai mahasiswa. Ini 

menurut Depdiknas (2003) dan Hartaji (2012). Pendidikan di perguruan tinggi saat ini 

sudah menjadi pendidikan yang terbilang wajib bagi generasi muda yang baru lulus 

jenjang SMA/SMK. 

Penyelenggaraan pendidikan yang ada di Pulau Jawa terbilang lebih maju jika 

dibandingkan dengan wilayah lain di Indonesia. Faktor seperti keadaan geografis dan 

akses masyarakat mempengaruhi kemajuan pendidikan di Jawa. Kemajuan ini dapat 

ditandai dari fasilitas, sarana dan prasarana yang mendukung proses pendidikan, dan 

bangunan gedung sekolah yang layak pakai atau dihuni. Namun, di daerah lain di 

Indonesia, penyelenggaraan pendidikan masih belum baik dan kualitasnya kurang 

memadai. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam dunia pendidikan dan menjadi latar 

belakang bagi mahasiswa yang berasal dari luar Jawa untuk memilih untuk melanjutkan 

pendidikan ke Universitas di Jawa. (Rahma, 2017).  

Selain itu, banyaknya mahasiswa yang melakukan migrasi untuk melanjutkan 

studi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti popularitas jurusan yang dipilih, 

pertimbangan biaya yang terjangkau, dan lokasi kampus yang nyaman dan mudah 

diakses dari tempat tinggal mereka. Mahasiswa sering memilih untuk merantau dalam 

mengejar pendidikan karena minimnya perguruan tinggi yang memadai di daerah asal, 
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kesulitan dalam mencari pekerjaan bagi lulusan SMA, serta kehilangan atau 

berkurangnya teman sebaya yang tinggal di daerah asal. (Utami dan Setiawati, 2018). 

  Astuti dan Hartati (dalam Erlangga, 2017) menyatakan bahwa mahasiswa 

 rantau adalah mereka yang tinggal di tempat yang berbeda dari daerah asal mereka 

 untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi, baik itu untuk mendapatkan gelar 

 diploma, sarjana, magister, atau spesialis. Mereka melakukan perpindahan tempat 

 tinggal tersebut untuk mencapai tingkat keahlian tertentu melalui pendidikan tinggi.  

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi satu dari daerah destinasi utama para 

pelajar yang ingin melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Daerah Istimewa 

Yogyakarta mempunyai sebutan salah satu provinsi di Indonesia sebagai “Kota Pelajar” 

(Rahman, 2020), yang artinya wilayah kota yang menunjukkan kualitas maupun 

kuantitas yang berasal dari fasilitas dan mahasiswa yang berada di sekolah di 

Yogyakarta. Hal tersebut menjadi salah satu daya tarik mengapa banyak mahasiswa 

rantau yang bersekolah di Yogyakarta. Menurut Data Badan Pusat Statistika Daerah 

Istimewa Yogyakarta tahun 2019, jumlah mahasiswa perguruan tinggi negeri dan 

swasta yang ada di DIY adalah 37.515 mahasiswa. Lebih dari 50 % mahasiwa berasal 

dari luar daerah DIY. 

Data yang diperoleh lewat situs resmi (http://pddikti.kemdikbud.go.id) pada 

tahun 2021, menyatakan bahwa jumlah mahasiswa yang terdaftar di Indonesia 

sebanyak 8,7 juta mahasiswa yang tersebar di seluruh  Indonesia dengan pembagaian 

mahasiswa yang merantau dan tidak. Dihitung dari 107 perguruan tinggi negeri dan 

swasta yang ada di Yogyakarta, BI menyatakan bahwa jumlah mahasiswa diploma dan 

sarjana mencapai 357.555 dan 76 persen merupakan mahasiswa pendatang atau rantau 

(Sudjatmiko, 2021).  
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Fenomena mahasiswa merantau juga menjadi bagian dari upaya memperoleh 

pendidikan yang lebih baik. Orang tua berharap anak-anak mereka dapat menjadi lebih 

sukses melalui pendidikan yang berkualitas dan memiliki nilai yang lebih tinggi dalam 

masyarakat. Pendidikan adalah yang penting bagi perkembangan diri seseorang dan 

memberikan kesempatan untuk memperoleh ilmu dan ketrampilan yang dibutuhkan 

untuk masuk ke dunia kerja. Oleh karena itu, fenomena mahasiswa merantau harus 

dipertimbangkan dan dipahami sebagai suatu hal yang berdampak positif bagi 

perkembangan seseorang. 

Menurut penelitian Permata dan Listiyandi (2015) tujuan utama mahasiswa 

untuk merantau ialah untuk memperoleh jenjang pendidikan yang lebih bagus dan 

memenuhi aspirasi mereka pada bidang yang dipilih. Mereka berharap bahwa dengan 

memperoleh pendidikan yang lebih baik, mereka akan dapat memperoleh kesuksesan 

dan keberhasilan dalam hidup. Menurut Shafira (2015), alasan mahasiswa merantau 

diantaranya untuk mencari pendidikan yang lebih baik, bebas dari pengawasan 

orangtua, mencari pengalaman di daerah baru, mengenal dan mengetahui adat dan 

budaya daerah baru, ingin menyesuaikan diri serta ingin melatih hidup yang lebih 

mandiri.  

Menurut Santrock dalam Lingga & Tuapattinaja (2012), mahasiswa melakukan 

perantauan sebagai proses untuk menambah kualitas pendidikan dan membuktikan 

kemandirian dan tanggung jawab dalam membuat keputusan. Menurut Lee, Koeske, 

Sales yang dikutip oleh Nadyah Pramestari (2019), mahasiswa yang merantau akan 

menghadapi tantangan seperti harus beradaptasi dengan budaya, pendidikan, dan 

lingkungan baru yang tidak familiar bagi mereka. Menurut Hurlock (dalam Permata 

dan Listiyandi, 2015), mahasiswa merantau akan mengalami penyesuaian baru seperti 
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perbedaan sistem pertemanan dan komunikasi, penyesuaian dengan norma sosial, dan 

ketidakhadiran orang tua. 

Mahasiswa merantau harus memulai dari awal saat melakukan perjalanan untuk 

melanjutkan studi, mulai dari persiapan tempat tinggal dan interaksi dengan teman baru. 

Mereka adalah individu dari lingkungan budaya yang berbeda dengan daerah 

perantauan dan datang dengan tujuan kuliah, menetap untuk jangka waktu tertentu atau 

yang lama. Mahasiswa perantau dalam menempuh studi dan pendidikan memiliki 

tantangan yang sangat berbeda jika dibandingkan dengan mahasiswa yang bukan 

merantau.  

Menurut Keo, Kristinawati dan Setiawan (2020) mahasiswa merantau harus 

menyesuaikan dengan budaya, pendidikan, dan lingkungan sosial baru yang bisa 

merubah dan menimbulkan tekanan, sehingga menyebabkan mahasiswa mengalami 

kesulita n dalam berinteraksi dengan lingkungan baru. Interaksi sosial yang dilakukan 

oleh mahasiswa merantau tidak selalu berjalan dengan lancar. Beberapa mahasiswa 

mungkin akan merasa tertekan karena kesulitan dalam penyesuaian dengan hal-hal 

baru. 

Menurut Hulukati dan Djibran (2018) Mahasiswa termasuk kelompok usia usia 

18 – 25 tahun yang mana dalam tahap perkembangan dikategorikan dalam masa remaja 

akhir dan transisi menuju dewasa awal. Menurut Hurlock (dalam Hulukati & Djibran, 

2018) tahap perkembangan mahasiswa ini berfokus pada perubahan fungsional dari 

masa kanak-kanak menuju kedewasaan dan perannya dalam masyarakat. Tugas-tugas 

perkembangan masa remaja akhir antara lain; mampu menerima keadaan 2 fisiknya, 

mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok, memahami dan menerima 

perannya dalam hal seks usia dewasa, mencapai kemandirian emosional, meresapi dan 

menginternalisasikan perannya sebagai anggota masyarakat, mempersiapkan diri untuk 
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memasuki dunia perkawinan, bertanggung jawab dalam setiap pilihan yang diambilnya 

(Hulukati & Djibran, 2018). 

Sebagai seorang mahasiswa, tujuan utamanya adalah belajar dan menyelesaikan 

studinya dengan tepat waktu. Pada saat ini, banyak mahasiswa yang berupaya 

mempersiapkan diri untuk memulai karir mereka sejak dini untuk memenuhi kebutuhan 

ekonomi dan keuangan mereka. Terlebih lagi, mereka perlu bekerja untuk mencukupi 

biaya hidup, terutama bagi mahasiswa yang kuliah di luar kota atau merupakan 

mahasiswa merantau.  

Penelitian Utami dan Pratisti (2018) menemukan bahwa mahasiswa perantau 

mengalami masalah seperti kepercayaan diri yang rendah, kekhawatiran tentang nilai 

yang akan diperoleh saat kuliah, kesulitan untuk berinteraksi dan menjalin hubungan, 

kesulitan mengatur keuangan, dan rindu terhadap keluarga di kota asal. Ini dapat 

menyebabkan mahasiswa menjadi sedih dan mengalami kesulitan dalam beradaptasi 

dengan lingkungan baru. Penelitian Beck dan Young, dalam Aprianti (2012) 

menunjukkan bahwa ketidakhadiran orang tua dan teman dapat memengaruhi 

penyesuaian diri dan sosial pada mahasiswa rantau. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

dukungan sosial bagi mahasiswa perantau dalam mengatasi tantangan yang dihadapi 

saat beradaptasi dengan lingkungan baru.  

Beradaptasi dengan orang lain dan lingkungan sosial membantu mahasiswa 

perantau untuk merasa lebih terintegrasi dan nyaman dengan lingkungan baru mereka, 

dan membantu mereka untuk merasa lebih baik dan menerima dalam situasi yang baru 

dan memperkuat rasa percaya diri mereka dalam berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan orang lain. Ini juga membantu mahasiswa perantau untuk mengatasi rasa 

kesepian dan merasa lebih terhubung dengan lingkungan sosial yang baru. Penelitian 

diatas menyatakan bahwa masalah yang dapat dialami oleh mahasiswa rantau salah 
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satunya adalah masalah tentang keuangan dan masalah adaptasi dengan orang dan 

lingkungan baru 

Masalah keungan merupakan masalah umum bagi seorang mahasiswa, apalagi 

mahasiswa rantau yang jauh dari kampung halaman dan memenuhi kebutuhan dirinya 

seorang diri. Mahasiswa rantau yang notabene yang jauh dari kampung halaman 

memiliki kebutuhan uang yang lebih jika dibandingkan dengan mahasiswa non rantau. 

Mahasiswa perantau memang harus memiliki kemandirian dan memikul tanggung 

jawab untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Mereka harus mempersiapkan diri 

untuk mengatasi berbagai tantangan dan masalah yang mungkin muncul saat berada di 

lingkungan baru. Namun, hal ini juga bisa membantu mereka untuk berkembang dan 

memperkaya pengalaman hidup mereka. Oleh karena itu sudah seharusnya mahasiswa 

rantau menyiapkan kebutuhan yang diperlukan dan juga belajar beradaptasi  dengan 

orang dan lingkungan baru yang ada di sekitar dirinya. Mahasiswa perantau mengalami 

berbagai tekanan dan permasalahan dalam beradaptasi dengan lingkungan baru.  

Kemampuan untuk beradaptasi dengan baik akan membantu mereka untuk 

bereaksi secara efisien, matang, dan mengatasi konflik mental. (Menurut Ali & Asrori, 

2015). Individu yang kurang bisa beradaptasi dengan lingkungan baru dapat mengalami 

gangguan psikologi akibat dari perbedaan latar belakang. (Menurut Adiwaty & 

Fitriyah, 2015). Individu yang memiliki adaptasi diri buruk dapat mengalami masalah 

secara psikologis dan perilaku seperti menurunnya kepercayaan diri, harga diri, 

kesepian, isolasi, stress, masalah psikosomatis, alienasi, dan gangguan komunikasi 

(Menurut Al-Sharideh dan Goe, dikutip oleh Hutapea, 2014). 

Mahasiswa sebagai makhluk sosial dituntut untuk mampu menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan sekitarnya yang baru, dalam lingkungan yang baru tersebut akan 

memungkinkan terdapatnya tuntutan-tuntutan untuk dapat mampu memahami budaya 
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yang berlaku, dan respon yang mereka berikan tidak selalu dapat langsung 

menunjukkan hasil yang dikehendaki dikarenakan adanya perbedaan bahasa, adat-

istiadat, tata cara dalam berhubungan dan berkomunikasi, yang semuanya memerlukan 

proses dalam mempelajari suatu hal baru yang kemudian akan dipahami dan diterapkan 

oleh individu perantau dalam kehidupan sehari-harinya ditempat rantauan (Devinta, 

Hidayah & Hendrastomo, 2015). 

Sebagai seorang mahasiswa, khususnya mahasiswa yang sedang melakukan 

perantauan, dituntut supaya dapat melakukan penyesuaian dengan lingkungan barunya, 

baik itu lingkungan pertemanan ataupun lingkungan sosial dimana mereka tinggal. 

Tidak semua mahasiswa rantau dapat menyesuaikan diri dengan baik. Penyesuaian diri 

menuntut kemampuan individu untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap 

lingkungannya, sehingga individu merasa puas terhadap diri sendiri dan lingkungannya 

(Willis, 2005). Penyesuaian diri akan menjadi salah satu bekal penting dalam 

membantu mahasiswa pada saat terjun dalam masyarakat luas. 

Penyesuaian diri merupakan konsep penting dalam psikologi yang mencakup 

kemampuan individu untuk berinteraksi dengan dan beradaptasi terhadap lingkungan 

mereka. Pada dasarnya, penyesuaian diri melibatkan proses mencari keseimbangan atau 

titik temu antara kondisi diri seseorang dan tuntutan yang diberikan oleh lingkungan, 

baik itu lingkungan sosial, kejiwaan, maupun lingkungan alam sekitarnya. Davidoff 

dalam Fatimah (2010: 194) mengatakan dalam istilah psikologi penyesuaian diri 

disebut dengan istilah adjustment. Adjustment merupakan suatu proses untuk mencari 

titik temu antara kondisi diri dan tuntutan lingkungan. Manusia dituntut untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejiwaan dan lingkungan alam sekitanya. 

Dengan demikian penyesuaian diri pada mahasiswa baru merupakan kemampuan untuk 
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bereaksi secara aktif dan positif sebagai upaya melakukan adaptasi diri terhadap situasi, 

lingkungan, bahkan teman baru.  

Dalam Penelitian ini peneliti mengambil mahasiswa rantau yang mandiri secara 

finansial yang bisa dibilang mahasiswa yang menghidupi kehidupan rantau nya sendiri 

dan tidak sepenuhnya mendapat bantuan biaya dari orang tua dan instansi tertentu. 

Mahasiswa yang disebutkan di dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang datang dari 

luar kota atau perantau yang tidak sepenuhnya mendapatkan biaya dari orang tua untuk 

perkuliahan atau bisa disebut sebagai mahasiswa mandiri. Sebagai seorang mahasiswa 

yang sedang melakukan studi perkuliahan tentunya masih dalam pengawasan atau 

tanggung jawab orang tua. Akan tetapi ada mahasiswa, khususnya mahasiswa rantau 

yang menghidupi diri dan membayar kuliahnya dengan usaha sendiri tanpa bantuan dari 

orang tua.  

Menurut Lamman (dalam Saefudin, 2015) mandiri dapat diartikan sebagai 

kemampuan seorang individu yang mengatur dirinya sendiri dan tidak bergantung pada 

orang lain. Seseorang yang mandiri memiliki kemampuan untuk mengatur diri sendiri 

secara tanggung jawab dan tidak ada campur tangan dari kedua orang tuanya. Hal diatas 

memiliki korelasi terhadap subjek dalam penelitian yang akan dilakukan dimana 

mahasiswa mandiri merupakan mahasiswa yang sudah lepas dari campur tangan kedua 

orang tua terkait biaya hidup dan juga biaya perkuliahan. 

  “Sebenarnya bukan keputusan sendiri sih, saya juga pernah ngomongin ini sama 

 kedua orang tua. Saya kan ini dulu anak SMK, kalau menurut saya sebagai lulusan anak 

 SMK itu harusnya mencari pekerjaan. Tapi ya ada sedikit masalah ekonomi keluarga 

 sih mas, biaya perkuliahan kan engga bisa dibilang murah, apalagi saya diterimanya di 

 UPN yang dimana itu diluar kota dan butuh biaya yang lebih gitu. Disamping itu saya 

 kan juga punya adik yang duduk dibangku SMA, kasihan juga orang tua saya jika harus 

 membiayai kedua anaknya, apalagi background keluarga saya masih dibilang bawah, 

 itu menurut saya sih mas.” (ES/W1/160-170) 

Berdasarkan wawancara awal yang sudah dilakukan oleh peneliti pada subjek 

yang bernama ES (Nama samaran). Subjek menjelaskan bahwa sudah tidak menerima 
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bantuan finansial yang digunakan untuk membiayai kehidupan sebagai mahasiswa 

rantau dan biaya untuk perkuliahan, baik dari keluarga dan orang terdekat subjek. 

Secara tidak langsung subjek harus membiayai kebutuhan yang berhubungan dengan 

kehidupan sebagai mahasiswa dan biaya perkuliahan secara mandiri. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh kondisi ekonomi keluarga subjek dan harus berbagi untuk 

membiayai kehidupan adiknya yang masih bersekolah.  

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tersebut 

merupakan mahasiswa mandiri. Mahasiswa mandiri dapat diartikan sebagai seseorang 

yang sudah atau tidak sepenuhnya menerima bantuan finansial untuk kebutuhan 

pendidikan dari orang tua. Sebagai seorang mahasiswa yang masih melakukan proses 

perkuliahan hendaknya memiliki hak untuk dibiayai oleh kedua orang tuanya, akan 

tetapi pada kenyataanya masih ada mahasiswa yang membiayai kehidupan 

perkuliahannya secara mandiri yang dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai bentuk gambaran penyesuaian diri pada mahasiswa rantau yang 

mandiri secara finansial yang sudah tidak dibiayai oleh kedua orang tua  di Yogyakarta.   
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran penyesuaian diri 

pada mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjelaskan gambaran 

mengenai penyesuaian diri pada mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial di 

wilayah Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu 

psikologi terutama dalam menambah wawasan informasi dan wawasan yang lebih 

luas mengenai gambaran penyesuaian diri pada mahasiswa rantau yang mandiri 

secara finansial di Yogayakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini mempunyai manfaat bagi peneliti ialah untuk 

memperoleh pengalaman turun di tengah masyarakat dan berinteraksi serta 

mengasah kemampuan penulisan ilmiah. 

b. Bagi Masyarakat dan Peneliti Berikutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang berguna 

dalam menambah wawasan studi penrlitian kualitatif tentang gambaran 

penyesuaian diri pada mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial di 

Yogyakarta. 

c. Bagi Informan 
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Hasil dari penelitian yang akan dilakukan diharapkan mampu menjadi 

pedomann bagi informan untuk mengetahui gambaran penyesuaian diri pada 

mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial yang ada di Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan tiga orang informan yaitu ES, GA 

dan JR yang saat ini berstatus sebagai mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial 

di Yogyakarta. Mahasiswa rantau yang mandiri secara finanasial dapat diartikan 

sebagai seseorang mahasiswa yang sudah atau tidak sepenuhnya menerima bantuan 

finansial untuk kebutuhan pendidikan dan kehidupan di daerah rantau dari pihak orang 

tua. Peneliti menemukan bentuk dan gambaran penyesuaian diri yang ada di mahasiswa 

rantau yang mandiri secara finansial. Bentuk penyesuaian diri yang terdapat dalam 

ketiga informan terkait persepsi terhadap realita adalah kesadaran tentang konsekuensi 

sebagai mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial dan ketiga informan harus 

mampu membiayai kehidupan sebagai mahasiswa secara mandiri. Kemdian muncul 

bentuk penyesuaian diri terkait kemampuan menghadapi stress dan tekanan ketiga 

informan yaitu kesadaran akan prioritas sebagai mahasiswa rantau yang mandiri secara 

finansial dan lebih mendahulukan kebutuhan finansial yang berhubungan dengan 

perkuliahan.  

 Peneliti juga menemukan terdapat gambaran penyesuaian diri yang muncul dari 

ketiga informan mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial tersebut. Gambaran 

penyesuaian diri ketiga informan mencakup kemampuan informan untuk 

mengekspresikan perasaan, hubungan interpersonal dan gambaran diri yang positif. 

Dalam mengekspresikan perasaan, ketiga informan mampu mengungkapkan perasaan 

kepada orang terdekatnya, baik itu emosi negatif dan emosi positif. Ketiga informan 

dalam penyesuaian diri sebagai mahasiswa rantau yang mandiri memiliki hubungan 
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interpersonal yang baik dengan lingkungan sosial mereka masing masing. Dalam 

kehidupan sosial, ketiga informan mampu menghargai dan menghormati orang lain 

yang ada di lingkungan sosial mereka. Setelah menjadi mahasiswa rantau yang mandiri 

secara finansial, ketiga informan mampu menjadi pribadi yang mandiri dalam 

melakukan kehidupannya. Ketiga informan mampu menyadari kelebihan dan 

kekurangan yang dimiliki oleh dirinya seiring berjalannya kehidupan mereka sebagai 

mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial. Selama menjadi mahasiswa rantau 

yang mandiri secara finansial, ketiga informan merasakan ada kemajuan di dalam diri 

mereka baik secara pola pikir, pandangan, dan cara bersosialisasi.  

B. Saran 

  

   Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahawa penelitian gambaran 

penyesuaian diri mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial di Yogyakarta yang 

dilakukan oleh peneliti masih ditemukan kekurangan dan masih jauh dari kata 

sempurna. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menuliskan saran penelitian supaya 

kedepannya penelitian ini dapat membantu penelitian yang akan dilakukan selanjutnya 

dengan topik penyesuaian diri mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, beberapa saran 

diajukan adalah sebagai berikut : 

1. Saran untuk peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

jenis penelitian yang berbeda. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian dengan tema resiliensi 

mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial. Dikarenakan dalam 

penelitian ini lebih fokus menggali tema penyesuaian diri.  
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c. Peneliti selanjutnya diharapkan melakukan keberagaman heterogen dalam 

mencari subjek penelitian dan cakupan wilayah selain Yogyakarta. 

Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa laki-laki 

dan penelitian dilakukan hanya di wilayah Yogyakarta.  

2. Saran untuk subjek 

a. Subjek penelitian diharapkan tetap semangat dalam menjalani kehidupan 

mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial dan tetap melakukan yang 

terbaik untuk meraih apa yang kalian inginkan. 

3. Saran untuk pihak universitas 

a. Pihak universitas diharapkan mampu memperhatikan keadaan finansial 

mahasiswa rantau yang mandiri secara finansial, dan diharapkan dapat 

memberikan bantuan finansial bagi mereka mahasiswa rantau yang mandiri.  
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